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ABSTRAK 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pemerintah 

desa. dengan memberdayakan pemuda karang taruna dalam pembangunan desa 

sumberbrantas kecamatan bumiaji Kota batu merupakan agenda yang harus dilakukan 

secara sinergitas oleh semua pihak. Peneliti ini melakukan penelitian kualitatif dengan 

metode pengumpulan data wawancara, observasi, dan angket. Informan penelitian 

meliputi ketua karang taruna, sekretaris desa, jaringan layanan desa, dan kepala desa. 

purposive sampling. Hasil penelitian ini terkait beberapa variabel pertama: Prinsip 

kesetaraan sudah melaksanakan dengan baik tanpa membedakan jenis kelamin semuanya 

sama-sama mendukung organisasi karang taruna yang baik dan efektif. Kedua: Prisip 

partisipasi sudah sangat baik dengan adanya upaya pemerinta desa yang selalu 

mengikutsertakan dan menyelenggarakan pembangunan desa dan mendukung upaya 

pengambilan keputusan, partisipasi, implementasi, program karang taruna yang 

dijalankan dalam pembangunan desa sumberbrantas. Ketiga: Prinsip keswadayaan dan 

kemandirian sudah sangat baik dan mampu mengedepankan kemampuan karang taruna 

melalui kasie pelayanan dalam pembangunan desa. Keempat: Prinsip berkelanjutan 

dalam upaya pemerintah desa dengan memberdayakan pemuda karang taruna dalam 

pembangunan desa sudah sangat baik karena adanya peningkatan alokasi dana dan 

fasilitas sarana dan prasarana melalui APBDes. 

 

Kata Kunci: Memberdayakan, Karang Taruna, Pembangunan Desa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

 Generasi muda merupakan penerus suatu negara atau bangsa yang sangat penting 

bagi pembangunan social, ekonomi, politik, dan budaya negara. Negara yang luas sangat 

tergantung pada pemudanya; Suatu negara tidak dapat maju atau berkembang jika anak 

mudanya tidak memiliki keterampilan, pengetahuan ,dan keterampilan yang diperlukan 

untuk menopang kehidupannya? 

 Sebagai konsekuensi dari hal tersebut, keberadaan Karang Taruna sebagai 

organisasi sosial yang didedikasikan untuk pertumbuhan generasi muda menempati posisi 

strategis dan menjadi semakin penting untuk menyelesaikan masalah sosial. Masalah 

pengangguran salah satunya. Penelitian Kesejahteraan Sosial dan Pusat Pengembangan). 

Dari segi kualitatif, banyak organisasi kepemudaan di tanah air memiliki banyak posisi 

dan potensi strategis untuk pemberdayaan generasi muda saat ini. Masalahnya, ketika 

beberapa organisasi ini memiliki kesempatan untuk mengembangkan kreativitasnya, 

yang lain kehilangannya karena tidak menemukan lingkungan yang tepat. Tanpa 

mengakomodasi Rachmawati, 

 Hilangnya harga diri dan peran generasi muda, serta kurangnya kreativitas dan 

kemauan berpikir kreatif dalam rangka membangun bangsa dengan kader-kader yang 

baik dan kompeten, menghadapi tantangan. Sebagai konsekuensi dari hal tersebut, mutlak 

diperlukan usaha, kegiatan, dan program berkelanjutan yang mengikutsertakan peran 



 
 

 

 

serta seluruh keluarga, lembaga pendidikan, organisasi kepemudaan, penduduk, dan 

khususnya generasi muda secara keseluruhan. 

 Khususnya pemuda di Desa  atau masyarakat sederajat yang utamanya lembaga 

Karang Taruna bergerak di bidang kesejahteraan sosial Manunggal dan menjadi wadah 

pembinaan generasi muda yang lahir dari pengetahuan dan kesadaran masyarakat. 

Kepekaan terhadap masalah sosial (2015). Karang Taruna memiliki kemampuan untuk 

mempengaruhi remaja menjadi lebih baik dan lebih maju pertumbuhannya. 

 Agar bagian kepegawaian lebih berkontribusi terhadap tujuan organisasi, organisasi 

seperti Karang Taruna perlu mengatasi kendala melalui perencanaan dan pengembangan 

sumber daya manusia. Moekijat mengatakan organisasi Karang Taruna dipilih untuk 

membantu pemuda tumbuh kreatif. generasi dan kegiatan untuk membantu mereka 

mewujudkan potensi mereka sendiri. pemuda, atau Karang Taruna, memainkan peran 

penting dalam pembangunan desa, dan organisasi pemuda berpartisipasi dalam upaya 

pembangunan desa. Pemuda sering disebut sebagai kelompok individu dengan banyak 

energi dan antusiasme untuk berbagai kegiatan. Namun, antusiasme dan energi yang luar 

biasa ini hanya akan sia-sia jika tidak disalurkan ke dalam upaya produktif, seperti yang 

dikatakan Crisandye. 

 Sistem tersebut mengakui dan menghormati hak asal usul atau hak tradisional 

sebagai badan hukum masyarakat dengan batas-batas geografis yang memiliki kekuasaan 

untuk menguasai dan menyelenggarakan kegiatan pemerintahan desa, kebutuhan 

penduduk setempat menurut prakarsa warga, dan hak tradisional. Menurut UURI Nomor 

6 Tahun 2014. Pemerintah Negara Kesatuan Republik Indonesia.Pemuda yang baik 

adalah yang menjadi pribadi yang unggul dan mandiri dalam menunaikan tanggung 



 
 

 

 

jawabnya. lapisan masyarakat berpartisipasi sebagai pelaku pembangunan dan 

pemerintah sebagai pengayom dan pengarah. Untuk mencapai tujuan yang diharapkan, 

pemerintah dan masyarakat harus bekerja sama dan saling melengkapi dalam gerakan 

pembangunan. Hanif, (2011:63). 

 Penelitian bertujuan untuk memfokuskan judul: “Upaya Pemerintah Desa Dengan 

Memberdayakan Pemuda Karang Taruna Dalam Pembangunan Desa Sumberbrantas 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu”.  Secara khusus, kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan 

oleh organisasi pemuda kepemudaan, seperti tidak dilaksanakannya Peraturan Menteri 

Sosial Republik Indonesia No.77 Tahun 2010 tentang pedoman dasar organisasi 

kepemudaan: 

1. Mengembangkan tempat berkumpul, berorganisasi yang kompak dan sehat. 

2. Setiap Minggu pagi mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk 

menata dan membersihkan lingkungan. 

3. Mendirikan perpustakaan untuk remaja 

4. Menggabungkan jadwal olah raga dan pengajian  

5. Menyediakan pendidikan gratis bagi anak-anak prasekolah yang kurang mampu.  

1.2  Rumusan Masalah 

              Berdasarkan penjelasan di atas penulis dapat merumuskan masalah peneliti 

yaitu:     

1. Bagaimana Memberdayakan Pemuda Karang Taruna dalam Pembangunan Desa 

Sumberbrantas Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 



 
 

 

 

2. Apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat Upaya Pemerintah Desa dengan 

Memberdayakan Pemuda Karang Taruna dalam Pembangunan Desa Sumberbrantas 

Kecamatan Bumiaji Kota Batu? 

1.2  Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini yaitu sebagai 

berikut Untuk mengetahui Upaya Pemerintah Desa dengan   memberdayakan Pemuda 

Karang Taruna dalam Pembangunan Desa Sumber Brantas?  

1.3  Manfaat Penelitian  

A. Manfaat Teoritis 

1.dapat memahami penerapan disiplin ilmu yang diperoleh di luar perguruan tinggi 

dan dapat menambah ilmu pengetahuan melalui pengamatan langsung. 

2.sebagai sumber bagi peneliti masa depan yang tertarik pada subjek. 

B. Manfaat praktis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi suatu informasi bagi Desa Sumberbrantas 

untuk upaya pemerintah desa dengan memberdayakan pemuda karang taruna. 
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